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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan proses perubahan sikap dakiypseseorang atau
sekelompok orang melalui upaya pembelajaran demganitikberatkan pada

pembentukan dan pengembangan kepribadian inditidsendiri dalam berbagai

jenis pendidikan.
Menurut Undang-undang Tahun 2003 Bab 1 pasal 1 atekan:

Pendidikan adalah Usaha sadar dan terencana urewkijodkan sarana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta dseiara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki keknatspiritual

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecandadhlak mulia serta
keterampilan yang di pergunakan dirinya, masyarddatgsa dan Negara

Selanjutnya Merryl Goldberg (1999:22) mengatakamiza

Pendidikan seni amat penting dalam pendidikanneaneemiliki kekuatan
dalam pendidikan untuk seni, pendidikan dengan sem pendidikan
melalui seni. Pendidikan dengan dan melalui sehikuberbagai bidang
iimu telah terbukti meningkatkan proses pembelajarayang

menyenangkan sehingga hasil yang diperoleh melghbiti optimal. Peran
pendidikan seni sebagai media atau wahana di sgggkng dan jenis
bidang ilmu dapat berperan tidak hanya membentukusia memiliki

sensitivitas, kreativitas estetis, intuitif, dantikrterhadap lingkungannya,
tetapi juga dapat mengembangkan berbagai potesar aaereka dalam
belajar untuk mencapai hasil yang optimal. Mel&egiatan artistik dan
estetik anak didik dapat meningkat motivasi befgjar dan mendapat
kesempatan untuk memecahkan permasalahnya dengan yeag

menyenangkan selain itu dapat dilihat dari strategiru dalam
melaksankan pembelajaran.

Pembejaran Seni Budaya sendiri terdapat pendidikani Rupa, Seni
Musik, Seni Tari, dan Seni Teater. Sebagaimanardakenelitian ini membahas

pada seni musik. Kegiatan pembelajaran seni musékdlah disesuaikan dengan



kurikulum yang ada di sekolah dan dapat memberikepada siswa untuk
menggali dan mengembangkan potensi yang ada padaadisehingga dalam
proses belajar mengajar siswa merasa nyaman das ledskreasi (lbrahim,
2007:143). Hal ini sejalan dengan pendapat Mulyd2807:247) vyaitu:
pelaksanaan kurikulum berdasarkan pada potenskemdangan dan kondisi
peserta didik untuk menguasai kompetensi yang bergpagi dirinya. Dalam hal
ini peserta didik harus mendapat pelayanan perahditang bermutu serta
memperoleh kesempatan untuk mengekspresikan disegara bebas, dinamis
dan menyenangkan

Pembelajaran seni musik adalah pembelajaran selayauyang berusaha
menggali serta mengembangkan potensi estetika tpesdidik serta
mempengaruhi siswa agar mempunyai nilai estetikangga dapat memper halus
budi pekerti karena dalam seni musik terdapat uwanssur keindahan,
keteraturan, kedisiplinan dan dinamika. Melaluigeratan “belajar dengan seni”,
"belajar melalui seni”, dan “belajar tentang senPembelajaran seni musik
diberikan karena keunikan, kebermaknaan, dan kebdeatan terhadap
perkembangan peserta didik berupa pemberian pengalastetik dalam bentuk
kegiatan berekspresi atau berkreasi salah satkkpaisg diajarkan oleh guru.

Melalui kegiatan pembelajaran yang menarik dan ati§vguru dapat
mengajarkan siswa sehingga bisa mencapai tujuajabsglang diinginkan yaitu
dengan menggunakan berbagai cara atau metode gelalvelajaran, dalam hal
ini guru akan mengajarkan dengan menggunakan mekoldeyang diharapkan

akan mampu membuat siswa memahami dan mampu mdkampsuatu



permainan musik yang diajarkan dan siswa mampu guerakan segala
kemampuan berpikirnya untuk dapat menjawab dan mpiliean permainan
musik dengan baik

Menurut Djamarah (2006: 5) berpendapat bahwa:

Secara umum metode atau strategi mempunyai pesagstiatu garis-garis
besar haluan untuk bertindak dalam usaha mencapara yang telah
ditentukan. Lebih lanjut dikatakan, jika dihubungkaengan belajar
mengajar, strategi bisa diartikan sebagai pola-poem kegiatan guru
anak didik dalam perwujudan kegiatan belajar margantuk mencapai
tujuan yang telah digariskan.

Metode Drill” adalah latihan dengan praktik yang dilakukan lzerg kali
atau kontinyu yang bertujuan untuk mendapatkanr&etgilan dan ketangkasan
praktis tentang pengetahuan yang dipelajari. Ledaini itu diharapkan agar
pengetahuan atau keterampilan yang telah dipel#@arimenjadi permanen,
mantap dan dapat dipergunakan setiap saat oleh lyarsgingkutan (Djamarah
dan Zain, 2006: 95)

Menurut Djamarah dan Zein (2002:88) bahwa kelebinagtode drill
(latihan) adalah sebagai berikut : (1) pengetalsigma lebih luas melalui latihan
berulang-ulang dan (2) siswa tiap menggunakan &efeitan karena telah
terbiasa

Melalui metode drill guru mencoba mengajarkan SBodaya musik
khususnya pada kemampuan memainkan musik. Musilatadautan bunyi-
bunyian yang logis tetapi bukan logika dari suagumentasi, musik adalah suatu

himpunan teratur dari vitalitas, suatu impian dnad&unyi-bunyian bersatu padu

dan mengkristalisasi.



Dalam pembelajaran seni musik dengan metode, diilarapkan akan
mampu membuat siswa memahami materi seni musik almdiatihan yang
diberikan oleh guru, sebagaimana sebelummelakulaihah guru telah
memberikan pemahaman materi tentang seni musik g y&an dimainkan,
sehingga siswa dengan mudah melakukan latihanrbarmsgmainkan musik.

Pembelajaran seni musik dalam penelitian ini reaoga penulis
menggunakan silabus dengan kurikulum 2013 dan rakasb 2 KD yang
rencananya menggunakan metaidél yaitu: kompetensi dasar (KD) No 3.3 dan
4.3 (memahami konsep dasar permainan alat musikrisgna secara perorangan
atau berkelompok) No. 4.3 (memaionkan alat musikedeghana secara
pereorangan) dengan materi pembelajaran konsep gasaainan alata musik
dan teknik memainkan alat musik yakni pada alagiknygpianika.

Menurut Ningsih (2013) kemampuan bermain musiknipiea dapat diukur
yang menjadi patokan untuk guru mengetahui segateknpuan siswanya dalam
memainkan musik pianika, adapun untuk mengetagmnaknpuan tersebut dapat
dilihat dari indikator, 1) ketepatan notasi, 2) ampada lagu, 3) harmonisasi
lagu, 4) kekompakan memainkan pianika, 5) kreas/ihemainkan pianika.

MTs Masmur Pekanbaru termasuk salah satu sekolaf) genggap baik
atau berprestasi. Sekolah ini banyak diminati alisiva setiap tahunnya. Dalam
mencapai prestasi yang tinggi dalam berseni budsiias Masmur Pekanbaru
menetapkan nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKMhtuk Seni Budaya yaitu

83.



Berdasarkan hasil observasi dengan guru Seni Bugia Dhyo Permana
(15 Januari 2018), bahwa dalam pembelajaran sesikndi kelas VII MTs
Masmur Pekanbaru guru lebih condong hanya menggunnaletode ceramah dan
mencatat dalam pembelajaran. Namun apabila dalaterim&ori guru juga
menggunakan demontrasi praktek, namun hanya setlataentrasi tanpa ada
upaya untuk mencobakan kepada siswa untuk mempeaktikembali secara
berulang-ulang, dalam kegiatan pembelajaran guya jumengajak siswa untuk
aktif dengan tujuannnya siswa dapat memahamai malen mampu
mempraktekan musik ketika di evaluasi. Tetapi pegtayataan dilapangan hasil
yang diperoleh siswa belum maksimal, hal ini daligiat dari hasil belajar siswa
pada mata pelajaran seni budaya musik pada saktelpréangsung tentang
permainan alat musik hasilnya belum mencapai KKMgyditetapkan sekolah
yaitu 80, dari 28 siswa hanya 13 orang atau 46%y yantas dan selebihnya 15
orang atau 54% tidak mencapai KKM seni budaya.

Selain itu juga terlihat dari fenomena-fenomena gyaerlihat tentang
rendahnya kemampuan siswa dalam memainkan alatk nmissnika seperti :
1)siswa kurang mampu memainkan musik pianika demgdasi yang tepat 2)
ketidakmampuan siswa memainkan alat musik piangregdn baik dan benar, 2)
ketidakmampuan siswa dalam menyesuaikan pola m&araimusik sesuai
dengan pengarahan guru, 3) dan adanya kebinguisyea Ssaat guru memberikan
pengarahan untuk memainkan suatu nada pada alé&t mus

Sedangkan berdasarkan wawancara awal penulis d&iganPermana (15

Januari 2018), sebagai guru seni budaya di MTs Mag$tekanbaru Riau dalam



melaksankaan pembelajaran seni budaya dikelas ajam selalu menerapakan
kegiatan pengajaran seperti 1) mengabsen siswa, @¢mberikan apersepsi
tentang materi yang akan diajarkan, 3) menjelaskanan pembelajaran,4)
menerangkan materi ,5), menanyakan pemahaman sB)yaevaluasi, dan

menutup serta memberikan motivasi.

Rendahnya kemampuan siswa dalam mempraktekan peramaalat musik
yang diperoleh siswa dikarenakan metode yang gieraoleh guru selama ini
masih menggunakan metode lama yakni hanya dnegaggueakan ceramah
dalam menjelaskan materi pelajaran Seni Budaya SadaMusik. Oleh karena
itu, peneliti mencoba menerapkan metattdl dengan langkah-langkah yang
harus dilakukan guru selama peroses pembelajatam $a Menetapkan tujuan-
tujuan, (2) Mendemonstrasikan pengetahuan atalj 6XlMemberikan latihan-
latihan yang dibimbing, (4) mengecek pemahamanndemberikan feedback dan
(5) memberikan latihan lanjutanMetode drill merupakan suatu strategi yang
dapat memberikan pemahaman kepada siswa melalelgman dan demontrasi
yang dilakukan serta adanya latihan yang terbirgilmieh guru sehingga akan
megakibatkan siswa lebih mudah memahami denganyad&tihan-latihan
tersebut, sebagaimana nantinya guru akan berpatbdagan silabus dan rpp
pada kurikulum K13.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penuftarite melakukan
penelitian terhadapPeningkatan Kemampuan Memainkan Musk Pianika
Melalui Metode Drill dikelasVII MTs Masmur Provinsi Riau Tahun Ajaran

2017/2018".



1.2 Identifikas Masalah
Berdasarkan latar belakang maka diidentifikasi ta&ispada penelitian ini
dapat dirumuskan sebagai berikut:
a. Adanya ketidak mampuan siswa dalam mempraktekangiean alat musik
dengan benar
b. Adanya ketidakmampuan siswa dalam memainkan pokiknmdengan baik
dan benar.
c. Adanya kebingungan siswa dalam memainkan suatu yaodg benar pada

alat musik

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, yamag dkaji dalam
penelitian ini dengan masalah yaitu : Bagaimangbs@hingkatan kemampuan
memainkan musik pianika melalui metadi@l! dikelas VIl MTs Masmur Provinsi

Riau Tahun Ajaran 2017/2018?

1.4 Tujuan Pen€litian

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengukaou data dan
memecahkan setiap masalah yang ditemukan dalaniit@enai, secara khusus
penelitian ini bertujuan sebagai berikut: Untuk geahui peningkatan
kemampuan memainkan musik pianika melalui metddg dikelas VII MTs

Masmur Provinsi Riau Tahun Ajaran 2017/2018.



1.5 Ruang Lingkup Pendlitian

Penelitian ini termasuk ke dalam disiplin ilmu pajagan seni budaya
berbentuk metode mengajar antara lain:: diijl,2) team teaching,3) group
investigation, 4) demontrasi, 5) Modeling The way, 6) Listening Team, dari 6
model strategi dan metode pembelajaran tersebutipanengambil metoderill
untuk meningkatkan kemampan memainkan alat musik.

Ruang lingkup dalam penelitian ini menggunakan whetdrill yang
sangat sesuai dengan pembelajaran seni musik ketaaVIl, karena metode ini
mampu memberikan pengarahan kepada siswa kelagavif beru memulai
pembelajaran di tingkat SMP tentu membutuhkan neetgéing mempu
membimbing siswa memahami materi dan mampu mengkaktdengan baik,
metodedrill sangat sesuai dengan pembelajaran seni musikab sdibdalam
metodedrill siswa akan diarahkan untuk melakukan latihan datiterbimbing
sehingga akan memudahkan siswa untuk memahamiirngatey dijelaskan oleh

guru dan mampu mempraktekan dengan baik dan benar.

1.6 Penjelasan Istilah
Ada beberapa istilah yang digunakan dalam penelitig, istilah tersebut
yaitu :
1.6.1 Metode Drill” adalah latihan dengan praktik yang dilakukan lzerg kali
atau kontinyu yang bertujuan untuk mendapatkan r&etpilan dan
ketangkasan praktis tentang pengetahuan yang ipelaebih dari itu

diharapkan agar pengetahuan atau keterampilan tgdaly dipelajari itu



1.6.2

1.6.3

menjadi permanen, mantap dan dapat dipergunakeap Setat oleh yang
bersangkutan.

Seni musik adalah pengungkapan gagasan melaluii brang unsur
dasarnya berupa melodi, irama, dan harmoni dengaarupendukung
berupa bentuk, sifat, dan warna bunyi.

Seni budaya adalah suatu keahlian mengekspresikaide dan pemikiran
estetika, termasuk mewujudkan kemampuan serta nasjipandangan
akan benda, suasana, gerak atau karya yang mampminugkan rasa

indah sehingga menciptakan yang lebih lanjut



